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Abstrak 

Hipertensi tetap menjadi permasalahan global dengan pravelensi 34% di 

Indonesia dan di Jember 234.538 kasus. Terapi hipertensi dengan obat sintetis 

seperti inhibitor ACE dan penghambat saluran kalsium terbukti efektif. Obat yang 

sering digunakan misalnya captopril dan nifedipin memiliki efek samping yaitu 

batuk kering, jantung berdebar dll. Durian Jambearum memiliki kelebihan kulit 

yang tebal dan memiliki rasa manis sedikit pahit. Penelitian ini dilakukan dua 

tahap yang pertama analisis in silico dan kedua formulasi. Analisis in silico akan 

dimulai dengan validasi docking analisis Lipinski, analisis ADMET, dan docking 

menggunakan aplikasi Autodock. Selanjutnya pada formulasi dibuat menjadi tiga 

sediaan F1(12,5%), F2(25%), dan F3(50%). Validasi docking dengan dua reseptor 

menunjukkan nilai RMSD <2 Å, kemudian senyawa yang terbaik yaitu catechin 

(energi ikatan –9,15 kkal/mol) dan dehydronuciferine (energi ikatan –7,28 

kkal/mol). Formulasi kandidat obat adalah F2 dengan uji stabilitas yang tidak 

mengalami berubahan pada pH dan organoleptik selama empat siklus. 
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